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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam meneliti penelitian tentang validitas prediks ujian SPMB
jaur mandiri mata pelgaran keagamaan UIN Sunan Ampel Surabaya
terhadap prestas mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada
semester awal ini, pendliti berasumsi bahwa ada hubungan positif antara
nilai ujian SPMB jalur mandiri mata pelgaran keagamaan dan nilai-nilai
mata kuliah PAI yang fokus terhadap materi keagamaan. Peneliti berfikir
bahwa penting untuk mengembangkan asums tersebut ke dalam sebuah
penelitian empiris yang akhirnya akan menghasilkan dan memberikan
bukti empiris terkait dengan validitas prediksi ujian SPMB jalur mandiri
mata pelgjaran keagamaan.

Setelah melalui beberapa tahapan dalam penelitian, akhirnya
penelitian ini membuktikan bahwa ada korelasi positif antara nilai ujian
SPMB jaur mandiri mata pelgjaran keagamaan dan nilai-nilai mata kuliah
PAI yang fokus terhadap materi keagamaan. Dalam menentukan hubungan
positif antara dua variabel tersebut, peneliti memberikan tingkatan korelasi
yang diambil dari perspektif Sugiono.' Hasilnya adalah korelas antara

nilai ujian SPMB jalur mandiri mata pelgjaran keagamaan dan nilai-nilai

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (bandung : ALFABETA
CV, 2012), hal 184
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mata kuliah PAI yang fokus terhadap materi keagamaan berada pada
tingkatan sedang, yang mana berada pada kisaran 0,40 - 0,70 (0,554).

Penting untuk dipaparkan dalam kesimpulan ini adalah peneliti
tidak mengikutsertakan kriteria factor-faktor yang mempengaruhi prestasi
mahasiswa, meskipun peneliti sangat menyadari adanya factor-faktor
positif maupun negatif dalam proses selama satu semester. Faktor tersebut
bisa menunjang prestas mahasiswa tersebut dan juga bisa memberikan
imbas negatif dan akhirnya bisa mempengaruhi penurunan prestasi
mahasiswa tersebut. Peneliti tidak membahas ruang tersebut, peneliti
hanya focus terhadap hasil yang diperoleh mahasiswa pada semester awal
yang dibuktikan dengan nilai-nilai mereka. Nilai-nilai itu yang kemudian
menjadi patokan dan referensi untuk menentukan tingkat validitas prediksi
ujian SPMB jalur mandiri materi keagamaan UIN sunan Ampel Surabaya
periode 2015-2016.

Interpretasi dari hasil hitungan korelas product moment dengan
menggunakan SPSS versi 16.0 adalah mahasiswa yang mendapatkan nilai
tinggi dalam ujian selekst SPMB jalur mandiri materi keagamaan akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan nilai besar juga
pada mata kuliah materi keagamaan prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)
pada semester awal sehingga mereka lebih pantas untuk menerima
kesempatan belgar di perguruan tinggi UIN Sunan Ampel Surabaya prodi

Pendidikan Agama Islam dari pada calon mahasiswa yang memiliki nilai
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lebih kecil dari pada mereka pada ujian selekss SPMB jalur mandiri mata

pel ajaran keagamaan.

. Saran-Saran

Saran-saran ini, peneliti tujukan kepada dua pihak, yang pertama
pihak penyelenggara ujian SPMB jalur mandiri materi keagamaan UIN
Sunan Ampel Surabaya dan yang ke dua adalah pihak/pendliti yang akan
berkecimpung atau mengadakan penelitian yang berkaitan dengan evaluasi
pendidikan yang dalam hal ini berkaitan dengan validitas prediksi ujian
SPMB jalur mandiri.

Saran yang pertama pendliti tujukan pada pihak penyelenggara
ujian SPMB jalur mandiri khususnya pihak yang bertanggung jawab
dalam pembuatan materi tes ujian SPMB jalur mandiri materi keagamaan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil penelitian ini, tingkat validitas
prediks yang dikorelasikan dengan nila mata kuliah yang berbasis
keagamaan yang dimiliki oleh tes seleksi ujian SPMB jalur mandiri materi
keagamaan UIN Sunan Ampel Surabaya berada pada tingkat sedang,
sehingga akan berdampak pada meningkatkan kualitas mahasiswa yang
diterimadi prodi Pendidikan Agama lslam (PAI).

Meskipun dalam penerimaan mahasiswa baru pada prodi
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya dilihat dari segi kopetensi
mereka dalam bidang keagaaman sgja tetapi juga dilihat dari beberapa
nilai yang ada pada keseluruhan materi ter seleks, tetapi dalam hal ini,

peneliti berasumsi bahwa nilai ujian SPMB jaur mandiri materi
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keagamaan adalah tolak ukur utama dalam penerimaan mahasiswa baru
pada prodi Pendidikan Agama Islam (PALI).

Pihak yang kedua adalah pihak-pihak yang nantinya akan ikut
berpartisipasi dalam penelitian yang memiliki tujuan yang sama seperti
yang peneliti sekarang lakukan yakni terkait dengan evaluasi ujian SPMB
jalur mandiri khususnya pada materi keagamaan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Peneliti menyarankan agar ada pihak-pihak pendliti yang
meneruskan dan mengembangkan hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian
ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk lebih
meningkatkan kembali mutu dan kredibilitas tes ujian SPMB jalur mandiri
materi keagamaan.

Pihak peneliti lain bisa mengadakan penelitian secara lebih
mendalam pada materi keagamaan ini, bisa ditunjang dengan meneliti
validitas prediksi, reliabilitas dan pada butir-butir soal. Sehingga akan
menghasilkan penelitian yang lebih mendalam. Peneliti juga memberi
saran agar diadakannya penelitian untuk mengetahui validitas prediksi
pada materi — materi yang lain pada ujian SPMB jalur mandiri UIN Sunan
Ampel Surabaya. Karena pada masing-masing nilai pada materi-materi
ujian SPMB jaur mandiri memiliki peran dalam menentukan calon
mahasiswa mana yang layak dan yang terbaik untuk masuk pada masing-

masing jurusan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya.



